BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan rekapitulasi data pen@ljtiamaka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Konstruksi kosakata bahasa Inggris yang mengalamsies morfologis
afiksasi bahasa Indonesia pada teks berbahasaesidoberupa kata
kompleks (berafiks). Afiks yang ditemukan berupafiss, sufiks, dan
kombinasi afiks. Prefiks yang digunakan dalam kaksti kosakata
tersebut adalamge- (sepadan dengameN yang digunakan dalam
situasi nonformal),meN-, di-, ber-, ter-,dan se-. Sufiks yang
digunakan dalam konstruksi kosakata tersebut adagahdan —in,
konfiks yang digunakan adalgber-an, sedangkan kombinasi afiks
yang digunakan adalati-in, dannga-in (sama dengange-, sepadan
dengameN-kanyang digunakan dalam situasi nonformal)

2. Proses morfologis afiksasi bahasa Indonesia yaggndkan dalam
kosakata bahasa Inggris pada teks berbahasa Inaodétominasi
oleh prefiksasi. Prefiksasi yang paling mendomiredalah prefiks
nge- atau sepadan dengameN disusul dengan prefikdi-, prefiks
meN, prefiksber-, prefikster- dan prefiksse-

3. Makna leksikal kosakata bahasa Inggris yang mengandroses

morfologis afiksasi bahasa Indonesia tidak berutsi sesuai dengan
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makna inheren kosakata bahasa Indonesia yang #gargosisinya
oleh kosakata bahasa Inggris tersebut.

. Makna gramatikal kosakata bahasa Inggris setelalgat@mi proses
morfologis afiksasi bahasa Indonesia ada yang béruteergeser, dan
kekal. Namun yang paling mendominasi adalah makmagy
mengalami pergeseran, disusul oleh perubahan, efakhir adalah
pengekalan.

. Respons pembaca terhadap kosakata bahasa Ingdas daks
berbahasa Indonesia bermacam-macam. Seluruh  respond
menyatakan sudah sering mendengar kosakata bahggaslyang
terdapat dalam teks berbahasa Indonesia. Respgadgmnmengetahui
arti kosakata bahasa Inggris dalam teks berbahadsaésia berjumlah
50% dan 50% lagi menjawab sebagian. Responden ipangatakan
kadang-kadang menggunakan kosakata bahasa Inggalamd
percakapan sehari-hari berjumlah 75%. Respondeg ganyatakan
bahwa kosakata bahasa Inggris dalam teks berbamakmesia
memudahkan mereka memahami maksud teks berjuml&h, 60
sedangkan 40% responden menyatakan bahwa kosaketsablnggris
dalam teks berbahasa Indonesia tidak merusak peaggubahasa
Indonesia. Sementara itu responden yang menyataiama kosakata
bahasa Inggris dalam teks berbahasa Indonesia degraberi kesan
pergaulan yang tinggi berjumlah 55%. Responden yargyatakan

bahwa kosakata bahasa Inggris dalam teks berbamakmesia
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kedudukannya biasa saja dalam pengaruh positiferyeadap bahasa
Indonesia berjumlah 40%, dan 85% responden mergmtdlahwa
kosakata bahasa Inggris dalam teks berbahasa sid@@gat penting

untuk menambah pengetahuan kosakata bahasa Inggne&a.

52  Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pgnakémiliki beberapa
saran untuk diperhatikan oleh media massa danipanelelanjutnya.

1. MediaMassa

Media massa diharapkan lebih bijak dalam menggunakahasa
Indonesia pada setiap tulisannya. Bahasa yang akguntidak hanya untuk
menekankan kesan modern dan pergaulan yang tinggitetapi selama arti dan
struktur pembentukkan katanya tidak berbeda debghasa Indonesia, mengapa
harus mengubah kata yang semestinya dipakai dekat@ndari bahasa lain?
Jangan sampai, generasi penerus kita lebih mengataalterinfluencé daripada
‘terpengaruh’ dan media massa wajib berperan dgt@mertahanan bahasa
Indonesia serta sesuai dengan aturannya.

2. Pendlitian Selanjutnya

Penelitian ini mengkhususkan analisis pada kosadsatasa Inggris yang
mengandung afiksasi bahasa Indonesia dan memitikapan supaya bahasa
Indonesia tetap dipertahankan kedudukannya meskipnman lebih maju dan

berkembang.
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Dalam kenyataannya tidak hanya proses morfologiksadi bahasa
Indonesia saja yang sering digunakan dalam kosékdiasa Inggris, tetapi proses
morfologis lain seperti reduplikasi, abreviasi, daomposisi dalam bahasa
Indonesia pun cukup sering digunakan. Hal tersblsat diteliti lebih lanjut lagi
oleh peneliti lain yang tertarik dengan penelitimorfosemantis, supaya bisa
melengkapi kekurangan dari penelitian ini. Kosakatag ditemukan pun bukan
hanya dari teks saja, melainkan dari percakapan lpsa dijadikan sebagai

sumber dan objek penelitian.



